
 

 

 

DIRECTIVE ACTS AS MANIPULATIVE STRATEGY IN 

JEFFREY DAHMER MURDER ACTS IN THE SERIES 

DAHMER – MONSTER: THE JEFFREY DAHMER STORY 

(2022) 

 

THESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

BY: 

NABILA WARDAH AZZAHRO FIRDAUSI 

REG. NUMBER 03020320065 

 

 

 

 

 

ENGLISH LITERATURE DEPARTMENT 

FACULTY OF ADAB AND HUMANITIES 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2024 



DECLARATIO]S

I am the undersigned below:

Name

NIM

Department

Faculty

University

Nabila Wardah Azzahr o Firdausi

0302032006s

English Literature

Adab and Htrmanities

UIN SunanAmpel

declare that the thesis entitled:

Directive Acts as Manipulative Strategy in Jeffrey Dahmer Murder Acts in

the Series Dahnur - lWonster: The feffrey Dahmcr Story QA22l

is my own work, and not a plagiarism/fabrication in part or in whole.

If in the future it is proven that this thesis results from plagiarism/fabrication,

either in part or whole, then I am willing to accept sanctions for such actions in

accordance with the applicable provisions.

Surabayq 18 November 20?4

Who makes the statement

Nabila Wardah Azzahro

Firdausi

Reg. Number. 03020320065

1V



APPROVAL SHEET

DIRECTIVE ACTS AS MANIPULATiVE STRATEGY IN JE.FFREY
DAHMER MURD E);ffi 

; illffi;?\"; 3i Ey;i 
- M o t\'s r E R r H E

by
Nabila Wardah Azzahro Firdausi

Reg. Number. 03 0203 2006-5

approved to be examined by the board of examiners of English Literature
Department, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya

Surabaya, l8 Novernber 2021

Advisor I Advisor 2

b, M.Pd.
8201801 1002

Prof-. Dr. I-1. Moharnniad Kr"ujum. M.Ag.
NIP" I 969A9251 99403 1002

Acknowledgcd by
Tire Head of thc English l.iteraturc Departmcnt

Endratno Prlih Swasono. lVI.Pd.
NrP. I 97 106072003 1 2 r 00

Suhando
NIP. 198905

ii



EXAMINER SHEET

This is to certi$ that the S*rj*.na thesis cfNabila Wardah Aezahrc Firdausi {Reg.
Number 03020320065) entitled Directive Acts as Manipul*tive Strategy in
Jeffrey Dahmer l\{urrler Acts in the Series Dslemer - Msnster: The Jeffrey
Dahmer Story (2t22) has been approved and accepted by the bcard of examiners
for the degree af Sarjana Sastr* fS.,9.J, English Literature Department, Faculty
of Adab and Hrunanities, UIN S*naa Ampel Surabaya.

Surabaya, 24 December 2A24

Board of Examiners:

Examiner 1

Suhandofio, M.Pd.
r{rP. 1 999052820 I 80 I 1002

Examiner 3 Examiner 4

Dr. Siti Rumiiah, M.Pd.
NIP. 1 97647r22407i 02005

lri

Examiner 2

NIP. 1978 1 0061005ti I2004

Tristy Karlika Fi'aunillah, M.A.
NrP" 199303 182020122018

Ackncwledged by:

, MA.
12 199503 1002

Adab and Humanities
Surabaya



  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  :   

NIM  :  

Fakultas/Jurusan :  

E-mail address :   

(    ) 
 nama terang dan tanda tangan                      

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :      
  
 
 
 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.  
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini.   
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya,  
                        
         Penulis 
 
 
 
 
 

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
Nabila Wardah Azzahro Firdausi

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
03020320065

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
Fakultas Adab dan Humaniora / Sastra Inggris

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
nabilawardah71@gmail.com

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
DIRECTIVE ACTS AS MANIPULATIVE STRATEGY IN JEFFREY DAHMER MURDER

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
ACTS IN THE SERIES DAHMER – MONSTER: THE JEFFREY DAHMER STORY (2022)

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
Nabila Wardah Azzahro Firdausi

nabila.wf@outlook.com
Typewritten text
10 Januari 2025



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

vii 

 

ABSTRACT 

 

Firdausi, N. W. A. (2024). Directive Acts as Manipulative Strategy in Jeffrey 

Dahmer Murder Acts in the Series Dahmer – Monster: The Jeffrey Dahmer 

Story (2022). English Literature Department, Faculty of Adab and 

Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Suhandoko, M.Pd., 

(II) Prof. Dr. H. Mohammad Krujum, M.Ag. 

 

Understanding language is essential for humans to communicate in order to be 

careful to avoid wrong actions when making or listening to utterances. 

Unfortunately, sometimes, these utterances lead to negative things, such as 

manipulation, not even criminal ones. A biographical series entitled “Dahmer – 

Monster: The Jeffrey Dahmer Story (2022)” shows the use of speech leading to 

criminal acts. This study aims to analyze the types of directive acts used by Jeffrey 

Dahmer, a serial killer in the series to his interlocutors, which also his victims in 

four episodes that represent the murder acts. 

The researcher investigates two problems: 1) What are the directive acts used 

by Jeffrey Dahmer to his victims in the Netflix series “Dahmer – Monster: The 

Jeffrey Dahmer Story”?; 2) How does Dahmer use directive acts to manipulate his 

victims? 

The analysis was carried out using a qualitative descriptive method following 

the directive acts theory by Searle (1979). The research data was in the form of 

utterances by the main character of the series. Data collections were done by 

watching the series and writing the dialogues, which followed by identifying the 

data that considered as directive act. Then, the researcher analyzed the data using 

Illocutionary Force-Indicator Devices (IFIDs) to help determining the context of 

the directive act data. 

The research results show that Dahmer used seven types of directive act as 

manipulative strategy to influence his victims to follow him to the place where he 

attempted his murder. The twenty-eight directive utterances obtained are identified 

as ten asking acts, ten ordering acts, one begging act, two praying acts, one pleading 

act, one inviting act, and three advising acts. Dahmer used the directive act in 

coercive way to convey his murder plan and non-coercive way to persuade his 

victims. The function of his directive acts is to restrain his interlocutors and to 

remain under his surveillance by using the power. The existence of power in 

directive acts can make a criminal able to give control and manipulate the victim 

and show the power dynamics inside the communication that damaging the victims 

as interlocutors. 

 

Keywords: biography series, directive act, illocutionary act, Jeffrey Dahmer, 

manipulative, coercive manipulation, non-coercive manipulation 
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ABSTRAK 

 

Firdausi, N. W. A. 2024. Tindak Direktif sebagai Strategi Manipulatif pada 

Tindak Pembunuhan Jeffrey Dahmer dalam Seri Dahmer – Monster: The 

Jeffrey Dahmer Story (2022). Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Adab 

dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Suhandoko, 

M.Pd., (II) Prof. Dr. H. Mohammad Kurjum, M.Ag. 

 

Memahami bahasa sangat penting bagi manusia untuk berkomunikasi agar 

dapat berhati-hati dan menghindari tindakan yang salah saat membuat atau 

mendengarkan ujaran. Sayangnya, adakalanya ujaran-ujaran tersebut mengarah ke 

hal negatif, seperti manipulasi atau tindak kriminal. Seri biografi berjudul “Dahmer 

– Monster: The Jeffrey Dahmer Story (2022)” menunjukkan penggunaan ujaran 

dapat mengarah pada aksi kriminal. Studi ini bertujuan untuk menganalisis tipe-tipe 

tindak direktif yang digunakan Jeffrey Dahmer, seorang pembunuh berantai kepada 

lawan bicaranya, yang juga merupakan korbannya yang ditayangkan dalam empat 

episode. 

Peneliti menginvestigasi dua masalah: 1) Tindak direktif apa saja yang 

digunakan Jeffrey Dahmer kepada korbannya dalam seri Netflix “Dahmer – 

Monster: The Jeffrey Dahmer Story”?; 2) Bagaimana Dahmer menggunakan tindak 

direktif untuk memanipulasi korbannya? 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

mengikuti teori tindak direktif Searle (1979). Data penelitian berupa ujaran tokoh 

utama dalam seri tersebut. Pengumupulan data dilakukan dengan menonton seri dan 

merekap dialog-dialog, dan diikuti dengan mengidentifikasi data yang termasuk 

dalam tindak direktif. Kemudian, peneliti menganalisis data menggunakan 

Illocutionary Force-Indicator Devices (IFIDs) untuk membantu menentukan 

konteks dari data tindak direktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dahmer menggunakan tujuh jenis tindak 

direktif sebagai strategi manipulatif untuk memengaruhi korbannya agar 

mengikutinya ke tempat ia mencoba melakukan pembunuhan. Sebanyak 28 ujaran 

direktif yang diperoleh diidentifikasi sebagai sepuluh tindakan bertanya, sepuluh 

tindakan memerintah, satu tindakan memohon, dua tindakan berdoa, satu tindakan 

mengaku, satu tindakan mengundang, dan tiga tindakan menasehati. Dahmer 

menggunakan tindak direktif dengan cara koersif untuk mengungkapkan rencana 

pembunuhannya dan cara non-koersif untuk mempengaruhi korbannya. Fungsi dari 

tindak direktif tersebut adalah untuk mengekang lawan bicaranya agar tetap berada 

di bawah pengawasannya dengan menggunakan kuasa. Adanya kuasa dalam tindak 

direktif dapat membuat pelaku kriminal mampu memberikan kendali dan 

memanipulasi korban serta menyajikan adanya dinamika kekuasaan dalam 

komunikasi yang merugikan korban sebagai lawan bicara. 

 

Kata Kunci: seri biografi, tindak direktif, tindak ilokusi, Jeffrey Dahmer, 

manipulatif, manipulasi koersif, manipulasi non-koersif 
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